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 This study aims to determine the effect of economic growth, 

population and inflation on unemployment rates in five 

ASEAN countries. This study uses a quantitative approach 

method. The data analysis tool used is multiple linear 

regression analysis using panel data through the help of 

Software Eviews 9. The results of this study indicate that 

partially, the economic growth variabel has a negative and 

significant effect on unemployment, the population variabel 

has a negative and significant effect on unemployment. 

Inflation has a positive and significant effect on 

unemployment. Simultaneously, economic growth, 

population and inflation have a positive and significant impact 

on unemployment in five ASEAN countries in 2009-2020. 
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PENDAHULUAN  

Perekonomian yang baik merupakan cita-cita setiap negara, ekonomi 

yang baik dapat menjadi ukuran kesejahteraan masyarakat, untuk 
mewujudkannya maka setiap negara perlu menjalankan berbagai cara yang 

salah satu diantaranya yaitu dengan cara mengatasi masalah sosial ekonomi 

yaitu pengangguran.  

Pengangguran sendiri merupakan sebutan untuk orang yang tidak 
berusaha mencari pekerjaan sama sekali, waktu bekerja yang kurang dalam 
seminggu, atau orang yang dalam proses mengupayakan untuk mempdapatkan 

pekerjaan yang dibutuhkan (Giri et al., 1994). Hal ini dikarenakan adanya 
kesenjangan antara jumlah tenaga kerja dan lapangan kerja yang ada. Melihat 

dari segi-segi ekonomi dan sosial, maka pengangguran dapat menghasilkan 
berbagai permasalahan.  

Misalnya jika tingkat produktifitas turun, daya beli masyarakat menurun, 
penerimaan pemerintah yang didapat dari sektor pajak juga menurun, maka 

kejahatan akan cenderung meningkat dan kualitas terhadap kesehatan akan 
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turun serta pengangguran dapat berpengaruh terhadap stabilitas ekonomi dan 
politik dalam suatu Negara. Selain dari itu, pengangguran nantinya juga dapat 

menjadi beban perekonomian Negara, karena dapat memberikan pengaruh 
terhadap proses pelaksaanaan pembangunan nasional dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang (Siahaan, 2020). 

Pengangguran sendiri disini merupakan permasalahan yang memang 
sampai dengan saat ini belum bisa terlepas dari permasalahan yang dihadapi 

oleh negara – negara yang berkembang maupun maju, termasuk negara-negara 
di ASEAN. Keberhasilan dalam Pembangunan ekonomi suatu negara bisa 

ditunjukkan dari berbagai indikator ekonomi, satu dari banyak diantaranya 
yaitu tingkat pengangguran. Melalui tingkat pengangguran bisa dilihat 

bagaimana kondisi perkembangan perekonomian dalam suatu negara itu 
berkembang dengan baik, lambat ataupun sedang mengalami penurunan. 
Pengangguran sendiri disini dapat diartikan sebagai suatu kondisi di mana 

orang-orang yang temasuk ke dalam angkatan kerja dan orang-orang tersebut 
mengharap memperoleh pekerjaan namun mereka belum bisa mendapatkan 

pekerjaan itu (Sukirno, 2011). 

Gambar 1. Rata-rata tingkat pengangguran 5 negara ASEAN tahun 2009-

2020 

 
Sumber: World Bank, 2020 

Berdasarkan Gambar 1, negara yang dipilih merupakan negara dengan 
urutan pendapatan perkapita terbesar di ASEAN. Akan tetapi Rata-rata tingkat 

pengangguran di 5 negara tersebut tergolong cukup tinggi. Dari Hasil diatas, 
Rata-rata tertinggi terjadi di negara Brunei Darussalam yaitu sebesar 7,48%. 
Sementara untuk rata-rata tingkat pengangguran terendah terdapat di negara 

Thailand yaitu sebesar 0,70%. Hasil tersebut tidak sejalan dengan studi empiris 
yang menunjukkan bahwa  peningkatan dua persen dalam GDP Perkapita 

mengarah pada pertumbuhan satu persen tingkat pekerjaan (Maitah et al., 
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2015). Permasalahan diatas menunjukkan bahwa kemungkinan terdapat faktor 
lain yang menyebabkan tingginya tingkat pengangguran. 

Indikator yang mempengaruhi tingkat pengangguran diantaranya adalah 
pertumbuhan ekonomi. Petumbuhan ekonomi dapat ditunjukkan dengan 
adanya aktivitas di dalam perekonomian yang berdampak dengan peningkatan 

dalam produksi yang dilakukan oleh masyarakat yang menghasilkan barang 
dan jasa serta diikuti dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat yang 

biasanya diukur dari PDRB.  
Tumbuhnya ekonomi pada suatu wilayah atau negara yang terus 

meningkat memperlihatkan bahwa perekonomian dalam suatu negara tumbuh 
dengan baik. Sebaliknya ketika pertumbuhan ekonomi pada suatu negara tidak 

menunjukkan perkembangan dengan baik, maka akan berdampak munculnya 
hal terburuk satu diantaranya yaitu pengangguran. Hal ini dikarenakan, ketika 
pertumbuhan ekonomi tidak di imbangi dengan tersedianya lapangan usaha 

serta dengan pertumbuhan penduduk mengalami peningkatan setiap tahunnya, 
maka dapat menyebabkan kenaikan terhadap pengangguran. Pertumbuhan 

ekonomi jika tidak diimbangi pertumbuhan inflasi dapat membuat dampak 
kepada turunnya  tingkat kesejahteraan yang dikarenakan tingkat pendapatan 

tidak cukup mampu menyetarakan naiknya inflasi (Nuraini, 2017). 
Tingkat pengangguran juga dapat dipengaruhi oleh indikator lainnya 

yaitu adalah jumlah penduduk, hal ini dikarenakan ketika jumlah penduduk 

mengalami peningkatan, tentunya jumlah angkatan kerja juga akan meningkat. 
Lapangan pekerjaan tentunya dibutuhkan oleh angkatan kerja. Pada umumnya 

pada negara yang berkembang, laju tersedianya lapangan kerja lebih rendah 
dibanding dengan laju tumbuhnya penduduk yang tergolong angkatan kerja. 

Sehingga tidak banyak angkatan kerja yang bisa mendapatkan pekerjaan yang 
kemudian akan menyebabkan pengangguran. Teori pertumbuhan ini 
berpengaruh kepada pentingnya peranan pemerintah dalam menekan masalah 

ini (Azizah, 2016).  
Inflasi menjadi satu diantara indikator yang juga menentukan tingkat 

pengangguran, hal ini dikarenakan inflasi yaitu gejala yang menyebabkan 
kenaikan secara menerus pada tingkat harga umum. Semua negara di ASEAN 

termasuk di dunia tentunya akan menghadapi inflasi, maka dari itu tingkat 

inflasi dapat menjadikan tolak ukur baik buruknya msalah ekonomi yang 
dihadapi pada suatu negara (Ayuningtyas & Busairi, 2019).  

Dalam hal ini peneliti mempunyai ketertarikan unntuk melakukan 
penelitian tentang masalah tingkat pengangguran di 5 Negara ASEAN 

pendapatan perkapita terbesar dengan tingkat pengangguran yang tergolong 
tinggi. Hal ini tentunya terdapat faktor-faktor yang mempengaruh tingkat 

pengangguran tersebut menjadi tinggi. Peneliti memilih pertumbuhan 
ekonomi, jumlah penduduk serta inflasi sebagai variabel yang berpengaruh 
terhadap tingkat pengangguran di lima negara di ASEAN dikarenakan ketiga 

variabel tersebut merupakan indikator ekonomi yang mepengaruhi tingkat 
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penganguran. Sehingga dari uraian diatas penilitian ini mengangkat tentang 
faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran di beberapa negara ASEAN. 

Permasalahan penganguran saat ini memang sangat kompleks 
dikarenakan bisa dihubungkan dengan beberapa indikator-indikator ekonomi 
yang memengaruhinya antara lain petumbuhan ekonomi, jumlah penduduk 

dan inflasi. Apabila pada suatu negara petumbuhan ekonominya mengalami 
pertumbuhan atau kenaikan, maka pertumbuhan atau kenaikan tersebut dapat 

diharapkan dapat berpengaruh kepada penurunan pada tingkat penganguran. 
Jumlah penduduk juga dapat mempengaruhi tingkat pengangguran, jika dalam 

suatu wilayah tersebut memiliki jumlah penduduk produktifitas serta 
penyerapan pada tenaga kerja tergolong tinggi, maka akan dapat menurunkan 

tingkat pengangguran.  
Pengangguran merupakan permasalahan yang tidak saja dirasakan oleh 

negara yang berkembang, tetapi juga dirasakan oleh negara yang maju. Secara 

umum, pengangguran dapat diartikan dengan kondisi dimana seseorang 
termasuk pada golongan angkatan kerja namun tidak bekerja dan sedang aktif 

dalam pencarian pekerjaan. Orang yang belum mempunyai pekerjaan namun 
dengan status aktif dalam mencari pekerjaan tidak bisa dimasukkan golongan 

sebagai pengangguran. Selain dari itu, pengangguran adalah kondisi dimana 
seseorang yang ingin memperoleh pekerjaan yang termasuk kedalam angkatan 
kerja namun belum dapat memperolehnya. Seorang yang tidak aktif dan tidak 

punya keinginan dalam pencarian pekerjaan tidak termasuk golongan sebagai 
pengangguran (Sukirno, 2013).  

Menurut definisi World Bank, pengangguran mengacu pada bagian 
angkatan kerja yang belum memiliki pekerjaan namun sedang aktif dalam 

pencarian pekerjaan, dimana definisi pengangguran ini berbeda pada masing 
masing negara. Pengangguran dikelompokkan menjadi 4 kelompok yaitu (1) 
Masyarakat yang sedang aktif dalam pencarian pekerjaan, (2) Masyarakat 

dalam tahap menyiapkan usaha baru, (3) Masyarakat yang merasa tak pantas 
untuk mendapatkan pekerjaan, sehingga tidak mencari pekerjaan, (4)  golongan 

masyarakat yang tidak aktif dalam pencarian pekerjaan yang beralasan telah 
mempunyai pekerjaan namun belum mulai bekerja (Badan Pusat Statistik, 

2017). 

Dalam teori Klasik dijelaskan bahwa pengangguran bisa diatasi dengan 
cara penawaran dan mekanisme pada pasar bebas agar menciptakan 

permintaan yang dapat membuat penawaran terserap. Maksudnya disini 
adalah ketika penawaran akan tenaga kerja tinggi, maka tingkat upah dapat 

menurun  yang berdampak dengan penurunan tingkat produksi perusahaan. 
Akibatnya permintaan akan tenaga kerja terus meningkat dikarenakann 

perusahaan dapat melakukan perluasan produksi. 
Berbanding terbalik dengan teori klasik, Keyness mengungkapkan  bahwa 

sebenarnya terjadinya pengangguran disebabkan oleh rendahnya permintaan 

agregat, hal ini membuat pertumbuhan ekonomi terhambat yang disebabkan 
oleh tingkat konsumsi yang rendah. Keynes berpendapat bahwa hal tersebut 
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tidak bisa diluapkan ke mekanisme pasar bebas. Pada saat tenaga kerja 
mengalami peningkatan, maka tingkat upah juga akan turun, ini tentunya 

membuat perusahaan rugi bukannya menguntungkan, turunnya upah juga 
dapat membuat daya beli masyarakat jadi turun, alhasil perusahaan akan rugi 
dan tidak mampu untuk menyerap tenaga kerja. 

Menurut Keynes, meningkatnya permintaan agregat akan dapat 
mengatasi pengangguran. Dengan meningkatnya permintaan tentunya akan 

dapat terdorongnya sektor ekonomi untuk meningkatkan outputnya. Sehingga 
dengan ini tenaga kerja akan dapat terserap lebih banyak, yang pada akhirnya 

akan menekan permasalahan pengangguran. Pemikiran yang diberikan oleh 
Keynes tersebut mengungkapkan terdapat hubungan diantara pertumbuhan 

ekonomi dengan pengangguran.  
Berdasarkan Hukum Okun, hubungan negatif antara pertumbuhan 

ekonomi dengan tingkat pengangguran. Dalam setiap perubahan pada 

pertumbuhan ekonomi yaitu sebesar 2 sampai 3 persen akan mempengaruhi 1 
persen tingkat pengangguran dan sebaliknya perubahan 1 persen pengangguran 

akan berpengaruh terhadap 2-3% pertumbuhan ekonomi. Menurut Kavese, 
Manfaat dari hukum okun yaitu sebagai ukuran untuk mengambil kebijakan 

terkait ketenagakerjaan. 
  Lindiarta (2014) menyatakan bahwa hubungan antara jumlah 
penduduk dan jumlah pengangguran bisa ditunjukkan di teori permintaan dan 

penawaran tenaga kerja. Lain dari itu, pendapat Malthus mengenai hubungan 
antara jumlah penduduk, upah riil serta inflasi ialah pada saat populasi 

mengalami pertumbuhan lebih cepat dibanding produksi makanan, maka 
dalam hal ini upah riil akan dan tentunya berpengaruh terhadap tingkat 

pengangguran. Namun pada saat upah riil meningkat, perusahaan tentunya 
akan melakukan pengurangan terhadap tenaga kerjanya, dilain sisi penawaran 
akan tenaga kerja lebih tinggi dibanding permintaan akan tenaga kerja maka 

hal tersebut dapat menyebabkan tingginya tingkat pengangguran. 
Prasyarat pertumbuhan ekonomi yang baik yaitu ketika tingkat inflasi 

dalam tingkat rendah dan stabil yang kemudian dapat memberi manfaat 
terhadap peningkatan kesejahteraan pada masyarakat. Peran penting dalam 

pengendalian terhadap inflasi berdasarkan pada pertimbangan bahwa inflasi 

dengan tingkat tinggi dan tidak stabil dapat memberi pengaruh negatif terhadap 
keadaan sosial ekonomi masyarakat. 

Pertama, inflasi yang tinggi dapat berpengaruh terhadap pendapatan riil 
dimana pendapatan rill penduduk dapat terus meengalami penurunan, hasilnya 

terjadinya penurunan terhadap standar hidup masyarakat dan membuat 
seluruh orang termasuk orang miskin akan makin miskin. 

Kedua, tidak stabilnya inflasi menyebabkan terciptanya ketidakpastian  
terhadap pelaku dalam ekonomi untuk memilih keputus yang diambil. 
Pengalaman empiris mengungkapkan bahwa tidak stabilnya inflasi dapat 

berdampak terhadap kesulitan masyarakat mengambil keputusan terhadap 
konsumsi, produksi serta investasi yang kemudian dapat membuat 
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pertumbuhan ekonomi turun. Turunnya pertumbuhan ekonomi dapat 
menyebabkan tingginya tingkat pengangguran (Bank Indonesia, 2022). 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
pengangguran negara ASEAN tahun 2009-2018 menyatakan hasil bahwa 
jumlah penduduk bepengaruh negatif dan signifikan sementara inflasi 

bepengaruh negatif dan tidak signifkan tehadap tingkat pengangguran. 
(Andrian, 2020) 

Penelitian mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi dan jumlah 
penduduk terhadap tingkat pengangguran terbuka di Kabupaten/Kota Provinsi 

Jawa Timur Tahun 2011-2015. Mengungkapkan hasil variabel pertumbuhan 
ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran. 

Sedangkan variabel jumlah penduduk berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap tingkat pengangguran (Muminin & Hidayat, 2017). 

Penelitian mengenai analisis pengaruh pertumbuhan Ekonomi, Inflasi 

terhadap pengangguran di Indonesia. Mengungkap hasil bahwa variabel 
Pertumbuhan ekonomi dan inflasi secara simultan berpengaruh terhadap 

pengangguran di Indonesia. Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap penangguran di Indonesia (Johan et al., 2016). 

Perbedaan penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada 
penelitian ini akan menggunakan variabel pertumbuhan ekonomi, jumlah 
penduduk dan inflasi dengan lokasi pada lima negara ASEAN dengan 

pendapatan perkapita terbesar. Kemudian terdapat pembaharuan dalam tahun 
yang digunakan yaitu menggunakan 12 tahun periode waktu 2009-2020. 

Didapatkan tujuan dari penilitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk serta inflasi tehadap tingkat 

pengangguran di 5 negara ASEAN. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan peneliti dalam hal ini adalah metode pendekatan 
deskriptif kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meniliti 
atau populasi tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan menggambarkan dan 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Objek penelitian merupakan objek yang diteliti dan dianalisis. Dalam 
penelitian kali ini objek yang dipakai yaitu lima Negara ASEAN dengan 

pendapatan perkapita terbesar yang terdiri dari Singapura, Brunei Darussalam, 
Malaysia, Thailand dan Indonesia dengan periode waktu dua belas tahun yaitu 
dari tahun 2009-2020. 

Jenis data yang digunakan merupakan jenis data sekunder, dimana data 
sekunder sendiri merupakan data yang didapat dari objek penelitian dalam 

bentuk tertulis atau dokumen-dokumen maupun data yang diperoleh dari 
sumber lain melalui lembaga atau instansi. Pada penelitian ini data yang 

digunakan meliputi, pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, inflasi dan 
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tingkat pengangguran yang diperoleh dari World Bank. Dalam penelitian ini 
menggunakan data panel, yaitu data yang menggabungkan data time series dan 

cross section. 
Ada tiga teknik yang bisa digunakan dalam regresi data panel yaitu model 

Common Effect, Fixed Effect dan Random Effect. Untuk menentukan model yang 

paling tepat maka ditentukan dengan mengestimasi regresi data panel melalui 
uji chow, uji hausman dan uji LM. Berikut adalah model persamaan dalam 

penelitian: 

      Y =  𝛽0 + 𝛽1𝑋1+ 𝛽2𝑋2+ 𝛽3𝑋3 + 𝑒𝑖𝑡 ...................................................(1) 
Dimana : 

𝛽0  : Intersep 

𝛽1, 𝛽2,𝛽3 : Koefisien 

Y  : Pengangguran 

𝑋1  : Pertumbuhan Ekonomi 

𝑋2  : Jumlah Penduduk 

𝑋3  : Inflasi 
e  : Kesalahan Penganggu 

i  : Negara 
t  : Waktu 

Penelitian ini menggunakan analisa data terhadap uji statistik untuk 

mendapatkan hasil pengolahan yaitu, uji F, uji t, dan uji koefisien determinasi. 
Uji F (F test) untuk menguji hipotesis secara simultan, uji yang digunakan 

untuk mengetahui keeratan pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel 
terikat (Y) adalah uji f. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas secara serentak atau bersama-sama berpengaruh terhadap variabel tetap 
atau tidak.  

Uji t (t test) untuk menguji hipotesis secara parsial, uji t merupakan uji 

yang digunakan untuk mengetahui dan mengukur variabel-variabel bebas (X) 
mana yang mempunyai keeratan pengaruh yang paling tinggi atau kuat, dan 

mana yang mempunyai keeratan pengaruh yang paling rendah atau lemah 
terhadap variabel terikat (Y). Koefisien determinasi merupakan ukuran 

ringkasan yang menginformasikan seberapa baik sebuah regresi sampel sesuai 

dengan datanya.  

Nilai 𝑅2 menunjukkan besarnya variabel-variabel independen dalam 

mempengaruhi variabel dependen. Nilai 𝑅2 berkisar antara (0 ≤ 𝑅2 ≤ 1). 

Semakin besar 𝑅2 maka semakin besar variasi variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen. Sebaliknya, semakin kecil 

nilai 𝑅2, maka semakin kecil variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan 
oleh variasi variabel independen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat pengangguran di 5 negara ASEAN dalam periode waktu 2009-

2020 mengalami fluktuasi, hal ini tentunya terdapat permasalahan pada 5 
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negara ASEAN yang menyebabkan naik turunnya tingkat pengangguran. 
Tentunya perlu diketahui apa saja yang menyebabkan tingkat penganggurn di 

lima negara tersebut mengalami fluktuasi. Tingkat pengangguran tertinggi di 
negara Singapura terjadi pada tahun 2009 yaitu sebesar 5,85 persen, tingkat 
pengangguran tertinggi negara Brunei Darussalam pada tahun 2017 yaitu 

sebesar 9,32 persen, tingkat pengangguran tertinggi negara Malaysia yaitu pada 
tahun 2020 sebesar 4,50 persen. Tingkat sedangkan di negara Thailand tingkat 

pengangguran tertinggi yaitu pada tahun 2009 sebesar 0,95 dan tingkat 
pengangguran tertinggi negara Indonesia yaitu pada tahun 2009 sebesar 6,11 

persen. hasil ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

Gambar 2. Rata-Rata Tingkat Pengangguran Per tahun (dalam persen) 

 
Sumber : World Bank, 2020 

Hasil Uji Chow yang merupakan perbandingan antara model common 

effect dan model fixed effect dengan melihat probabilitas crossection F-Statistic 

dengan kriteria H0 diterima jika probabilotas > (α=0,05) dengan hipotesis : 
H0 : Common Effect Model lebih sesuai dari Fixed Effect Model 

H1 : Fixed Effect Model lebih sesuai dari Common Effect Model 

Tabel 1. Hasil Pemilihan Model dengan Uji Chow 

Effect Test Statistik d.f Prob. 

Crossection F 0.000000 4,52 1.0000 

Crossection Chi Square 0.000000 4 1.0000 

Berdasarkan hasil uji chow, diperoleh hasil probabilitas F sebesar 0,0000 

yang artinya nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dipastikan 
untuk menerima H0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Common 

Effect Model lebih sesuai daripada Fixed Effect Model. 

200920102011201220132014201520162017201820192020

Indonesia 6.11 5.61 5.15 4.47 4.34 4.05 4.51 4.30 3.88 4.40 3.62 4.28

Thailand 0.95 0.62 0.66 0.58 0.25 0.58 0.60 0.69 0.83 0.77 0.72 1.10

Malaysia 3.66 3.39 3.05 3.10 3.16 2.88 3.10 3.44 3.41 3.30 3.26 4.50

Brunei Darussalam 6.47 6.77 6.94 6.92 6.88 6.97 7.78 8.38 9.32 8.70 6.92 7.68

Singapura 5.86 4.12 3.89 3.72 3.86 3.74 3.79 4.08 4.20 3.64 3.10 4.10

Singapura Brunei Darussalam Malaysia Thailand Indonesia
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Metode berikutnya yaitu Uji Hausman dengan melihat nilai 
probabilotas crossection random berdasarkan kriteria H0 diterima jika 

probabilitas > (α=0,05) dengan hipotesis : 
H0 : Random Effect Model lebih sesuai dari Fixed Effect Model 

H1 : Fixed Effect Model lebih sesuai dari Random Effect Model 

Tabel 2. Hasil Pemilihan Model dengan Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. df Prob. 

Crossection 0.000000 3 1.0000 

Berdasarkan Uji Hausman dengan menggunakan model Random Effect . 

Diperoleh Probabilitas sebesar 1.0000 yang artinya nilai tersebut lebih besar 

dari α=0,05. Sehingga dapat diputuskan untuk menerima H0 dan menolak 
H1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Random Effect Model lebih 

sesuai dari Fixed Effect Model. 

Tabel 3. Hasil Pemilihan Model dengan Uji LM 

 Cross-section 

Breusch-Pagan 2.727273 

(0.0986) 

Berdasarkan uji LM, diperoleh Probabilitas Cross-section sebesar 

0.0986 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari α=0,05, sehingga dapat 
diputuskan untuk menerima H0 dan menolak H1. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Common Effect Model lebih sesuai dari Random Effect 

Model. 

Berdasarkan hasil uji chow, uji hausman dan uji LM. Dapat diketahui 
bahwa model terbaik adalah Common Effect, karena model tersebut lebih 

dominan dengan menggunakan uji hausman dan uji LM. 

Tabel 4. Hasil Common Effect 

Variabel Terikat dan Variabel 

Bebas 

Koefisien 

Regresi 
Probabilitas t-statistic 

C 194.8197 0.0000 11.06803 

X1_Pertumbuhan Ekonomi -0.094792 0.0000 -8.157776 

X2_Jumlah Penduduk -28.29607 0.0000 -10.83982 

X3_Inflasi 0.112829 0.0000 4.476105 

R Square 0.734440 

Adjusted R Square  0.720213 

F Statistic 51.62491 

Prob F Statistic 0.000000 

Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel tabel 4, ditemukan bahwa 
Commond Effect Model merupakan model paling tepat atau model terbaik. 
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Terlihat bahwa variasi perubahan antara variabel independent yaitu 
Pertumbuhan Ekonomi (X1), Jumlah Penduduk (X2) dan Inflasi (X3) terhadap 

variabel dependent yaitu pengangguran (Y) adalah sebesar Hasil Koefisen 
Regresi pada tabel 4 diperoleh nilai R-squared sebesar 0.734440 atau 73.44%, 
sedangkan sisanya 26.66% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat 

di dalam penelitian ini. 
Nilai koefisien pada variabel Pertumbuhan Ekonomi sebesar -0.094792 

dan nilai probabilitas diperoleh sebesar 0.0000 < 0.05 artinya terdapat 
pengaruh variabel Pertumbuhan Ekonomi (X1) terhadap Pengangguran (Y), 

maka dapat diputuskan bahwa variabel Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Pengangguran. Hasil penelitian ini  sejalan 

dengan teori klasik Adam Smith, dimana setiap peningkatan dalam 
pertumbuhan ekonomi diharapkan dapat menyerap tenaga kerja, sehingga 
dapat mengurangi jumlah pengangguran. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap pengangguran.(Gunawan, 2017) 

Nilai koefisien pada variabel Jumlah Penduduk sebesar -28.29607 dan 
nilai probabilitas diperoleh sebesar 0.0000 < 0.05 artinya terdapat pengaruh 

variabel Jumlah Penduduk (X2) terhadap Pengangguran (Y), maka dapat 
diputuskan bahwa variabel Jumlah penduduk berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Pengangguran. Durkheim dalam Lindiarta, (2014) 

berpendapat bahwa jumlah penduduk dan pengangguran mempunyai 
hubungan yang negatif, kenaikan jumlah penduduk dapat berdampak dengan 

munculnya persaingan antar penduduk untuk meningkatkan pendidikan dan 
keterampilannya atau bisa dibilang pengangguran terdidik. 

Secara tidak langsung, tingginya jumlah penduduk yang dibarengi 
dengan tingginya pengangguran terdidik dapat menyebabkan atau mendorong 
setiap individu dalam berlomba-lomba untuk mendapatkan pekerjaan. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil Jumlah 
penduduk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran 

(Suwarni, 2016). 
Nilai Koefisien pada variabel Inflasi sebesar 0.112829 dan nilai 

probabilitas diperoleh sebesar 0.0000 < 0.05 artinya terdapat pengaruh variabel 

Inflasi (X3) terhadap Pengangguran (Y), maka dapat diputuskan bahwa 
variabel Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengangguran. Hal 

ini sesuai dengan pengalaman empiris Bank Indonesia yiatu Inflasi yang tidak 
stabil  dapat menyulitkan keputusan masyarakat terhadap konsumsi, invest 

serta produksi, dan pada akhirnya dapat membuat pertumbuhan ekonomi 
menrurun, jika pertumbuhan ekonomi turun, kesempatan pengangguran akan 

meningkat.  Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
hasil bahwa inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengangguran 
(Wahyuni & Murtala, 2019). 

KESIMPULAN 



 

Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran di Beberapa Negara 
ASEAN 

Patra  
Nuraini 
Fuddin 

 

419 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian tentang faktor yang 
mempengaruhi tingkat pengangguran di beberapa negara ASEAN, dapat 

disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap pengangguran dan inflasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengangguran. Secara simultan, pertumbuhan 

ekonomi, jumlah penduduk dan inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap 
pengangguran di lima negara ASEAN Tahun 2009-2020. 

Penelitian ini masih terdapat keterbatasan. Keterbatasan peneliti dalam 
melakukan penelitian ini yaitu data yang ada seringkali tidak konsisten 

sehingga peneliti mengalami kesulitan dalam mengambil data mana yang 
digunakan. Kemudian penelitian ini hanya meneliti tentang faktor yang 

mepengaruhi tingkat pengangguran di 5 negara ASEAN. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat pengangguran yang dipakai hanyalah variabel 
pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk dan inflasi. Masih terdapat banyak 

variabel lainnya yang mempengaruhi tingkat pengangguran selain 
pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, dan inflasi.   

Untuk dapat menekan jumlah pengangguran, pemerintah diharapkan 
dapat membuat pertumbuhan ekonomi stabil atau meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi sehingga terciptanya pertumbuhan ekonomi yang baik dan 
berkualitas. Misalnya dengan cara meningkatkan output produksi, sehingga 
dengan meningkatnya produksi, akan dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk tiap tahunnya, 
pemerintah diharapkan dapat menaikkan kualitas tiap penduduk, agar 

kenaikan jumlah penduduk yang tinggi jika dibarengi dengan penduduk yang 
berkualitas maka akan dapat menekan pengangguran. Dengan cara 

memberikan mobilitas kerja terhadap penduduk yaitu contohnya pelatihan 
tenaga kerja. Laju inflasi yang tinggi akan berdampak dengan tingginya tingkat 
pengangguran, oleh karena itu peran pemerintah diharapkan dapat menekan 

laju inflasi atau menurunkan tingkat inflasi agar pengangguran dapat teratasi. 
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